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Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi informasi pada tatanan pelayanan kesehatan dan 
perawatan menuntut pelayanan keperawatan lebih professional dan inovatif dalam melakukan 
perawatan kepada pasien. Tele-Health Psikoedukasi adalah bentuk pemanfaatan teknologi informasi 
yang dikembangkan oleh perawat dalam melakukan Tindakan pemberian informasi dan edukasi pada 
pasien skizofrenia. Penelitian ini menggunakan literarature review yang berfokus pada Tele-Health 
Psikoedukasi. Literatur review ini terdiri dari sepuluh jurnal internasional melalui Online database 
(ScienceDirect, Clinical Key, Elsevier dari tahun 2015-2020). Mengetahui pemanfaatan penggunaan 
Tele-Health Psikoedukasi pada perawatan pasien dengan skizoprenia. Penggunaan Tele-health 
Psikoedukasi menunjukkan adanya efektifitas pemberian edukasi untuk pasien beserta keluarga dalam 
merawat berbagai gejala skizoprenia seperti, kecemasan, depresi. Tele-Health Psikoedukasi 
menjadikan proses pendampingan perawatan tidak terbatas oleh ruang dan waktu dan  Tele-Health 
Psikoedukasi menjadi salah satu alternatif perawatan skizoprenia yang efektif. 
 
Kata kunci: psikoedukasi on-line; skizoprenia; tele-health 
 
USE OF TELE-HEALTH PSYCHOEDUCATION IN SCHIZOPHRENIA PATIENTS 
 
ABSTRACT 
The development of science  and  informationtechnology   in the order of health services and care 
requires more professional and innovative nursing services in conducting care to patients. Tele-Health 
Psychoeducation is a form of information technology utilization developed by nurses in performing 
information and educational actions in schizophrenia patients. This study used a literarature review 
that focused on Tele-Health Psychoeducation.   This review literature consists of a dozeninternational 
journals through online database (ScienceDirect, Clinical Key, Elsevier from 2015-2020). Know the 
use of Tele-Health Psychoeducation in the treatment of patients with schizophrenia. The use of Tele-
health Psychoeducation indicates the effectiveness of providing education for patients and families in 
treating various symptoms of schizophrenia such as, anxiety, depression. Tele-Health 
Psychoeducation makes the process of treatment assistance unlimited by space and time and Tele-
Health Psychoeducation becomes one of the effective schizoprenia treatment alternatives. 
 
Keywords: online psychoeducation; schizophrenia, tele-health 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi skizofrenia/psikosis di Indonesia 
meningkat  sebanyak 7% per 1000 rumah tangga. Hal ini mempunyai makna  bahwa ada 70 
rumah tangga yang memiliki anggota rumah tangga yang memiliki skizofrenia / psikosis.  
Berdasarkan perhitungan beban penyakit pada tahun 2017, beberapa jenis gangguan mental 
yang diprediksi akan dialami oleh penduduk di Indonesia antara lain depresi, kecemasan, 
skizofrenia, gangguan bipolar, gangguan perilaku, autisme, gangguan perilaku makan, cacat 
intelektual dan hiperaktif ,defisit perhatian. Skizofrenia merupakan  gangguan mental kronis 
dengan gejala antara lain  distorsi dalam berpikir dan perilaku, rasa diri, bahasa, persepsi dan 
emosi. Pengalaman umum termasuk halusinasi: mendengar, melihat atau merasakan hal-hal 
yang tidak ada, delusi: keyakinan palsu atau kecurigaan yang orang lain tidak miliki dalam 
budaya seseorang bahkan ketika ada bukti yang bertentangan, perilaku abnormal: perilaku 
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tidak teratur seperti mengembara tanpa tujuan, tidak relevan, berbicara koheren, dan 
gangguan emosional yang ditandai dengan sikap apatis. Penyebab schizoprenia tidak 
diketahui, diperkirakan bahwa interaksi antara gen dan berbagai faktor lingkungan, dan 
senyawa kimia di otak yang berubah dapat menyebabkan skizofrenia. Orang dengan 
skizofrenia 2-3 kali lebih mungkin meninggal lebih awal daripada populasi umum. Hal ini 
disebabkan oleh penyakit fisik yang dapat dicegah.  Skizofrenia dapat diobati, pengobatan 
dengan obat yang efektif dan dukungan psikososial yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan.  
 
Psikoedukasi Merupakan salah satu elemen program Kesehatan jiwa yang bisa dilakukan 
pada pasien skizofrenia dan keluarganya dengan cara memberikan informasi, edukasi melalui 
komunikasi terapeutik. Tujuan utama psikoedukasi adalah untuk berbagi pengetahuan dan 
informasi tentang perawatan kesehatan jiwa (Varcalois, 2006). Levine (2002), menyebutkan 
TujuanPsikoedukasi keluarga antara lain untuk mencegah kekambuhan klien gangguan jiwa, 
dan mempermudah kembalinya klien kepada keluarga juga masyarakat, dengan memberi 
penghargaan terhadap fungsi sosial dan okupasi pada klien gangguan jiwa.  Tujuan lain dari 
program ini adalah untuk memberikan dukungan kepada anggota keluarga lainnya dalam 
mengurangi beban keluarga (fisik, mental dan keuangan) dalam merawat klien yang 
terganggu secara mental dalam waktu yang cukup lama. Dari tujuan di atas dapat disimpulkan 
bahwa psikoedukasi keluarga terutama ditujukan untuk meningkatkan kemandirian klien 
gangguan mental melalui peningkatan dukungan dan pengetahuan anggota keluarga.  Untuk 
mencapai hal ini, cara yang efektif dan efisien untuk memberikan psikoedukasi pasien serta 
keluarga lebih mudah diakses, nyaman fleksibel dan tentu saja hemat biaya. 
 
Perkembangan teknologi informasi pada tatanan  pelayanan kesehatan mengharuskan perawat 
untuk lebih profesional dalam memprioritaskan perkembangan teknologi termasuk dalam 
penggunaan teknologi informasi pada tatanan  pelayanan keperawatan. Tele-health adalah 
penggunaan teknologi telekomunikasi dan informasi elektronik untuk memberikan perawatan. 
Kesehatan dan memfasilitasi interaksi pasien dengan penyedia layanan kesehatan. 
(WHO,2018).  Beberapa aplikasi yang dapat digunakan dalam tele – health antara lain: siaran 
langsung (video conference), pengiriman catatan kesehatan pra-rekaman, pemantauan pasien 
jarak jauh (mengumpulkan dan mengirimkan informasi kesehatan pribadi dari individu secara 
elektronik, layanan kesehatan seluler yang menggunakan perangkat komunikasi seluler untuk 
mendukung layanan. Layanan Aplikasi Tele Health memiliki ruang lingkup yang lebih luas 
dan berfokus pada upaya kesehatan masyarakat, dan pendidikan Kesehatan menurut 
(Soemitro, 2016: Olson & Thomas, 2017).  Konsep layanan Tele-Health secara langsung hasil 
penelitian melalui penelusuran jurnal menyebutkan bahwa model Telehealth efektif dalam 
pemberian pelayanan kesehatan pasien .(Courtney, et all, 2009) dalam Harerimana 2019. 
Beberapa manfaat menggunakan aplikasi Telehealth menurut Farar, 2015 meliputi: (1) Efektif 
dalam intervensi  modalitas; (2) Meningkatnya  kesadaran pasien dalam mematuhi dan 
mengurangi komplikasi; (3) Sistem pemantauan dalam layanan penyakit kronis pasien; (4) 
Efektif saat  intervensi karena pelaksanaan intervensi dilakukan secara fleksibel. Berdasarkan 
uraian yang telah dipaparkan, maka dianggap perlu untuk menelaah lebih lanjut mengenai 
pemanfaatan penggunaan tele-health psikoedukasi pada pasien skizoprenia. 
 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan sistem review literatur, untuk menelaah lebih lanjut 
mengenai pemanfaatan penggunaan tele-health psikoedukasi pada pasien skizoprenia. Sumber 
informasi penelitian tinjauan literatur ini berasal dari jurnal internasional yang diindeks 
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termasuk ScienceDirect, Clinical Key, pencarian Elsevier yang dilakukan pada Summon 
database Universitas Indonesia, dan Google Scholar. Pencarian literatur ini menggunakan 
kata kunci "TeleHealth", "Psycoeducation", Schizoprenia. Pencarian Data , dalam pemilihan  
jurnal, penulis menggunakan beberapa tipe jurnal, antara lain jurnal dengan metode kuantitatif 
dan kualitatif untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penggunaan Tele Health 
Psikoedukasi pada pasien skizoprenia. Startegi pemilihan data , penulis menggunakan 
beberapa kata kunci yaitu Psikoedukasi on-line, skizoprenia, Tele-Health, kemudian penulis 
melakukan eksplorasi serta pemilihan judul , yang sesuai dengan tujuan Penelitian. Pemilihan 
Jurnal berdasarkan kriteria inklusi dan eklusi. Kriteria jurnal inklusi membahas tentang , Tele-
health  dan Psikoedukasi  yang berisi tentang penelitian kualitatif ataupun kuantitatif. 
Sementara kriteria ekslusifnya adalah penelitian yang tidak sesuai dengan syarat dari kriteria 
inklusi, jurnal yang hanya menjabarkan berbagai tindakan keperawatan jiwa berbasis 
telehealth dan menjabarkan isi jurnal yang menyeluruh atau full tex. Jumlah Jurnal yang 
terpilih sebanyak 10 Jurnal dari 32 Jurnal dengan topik yang melewati kriteria. 
 
HASIL 
Tabel 1.  
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Hasil dari literatur review diperoleh sepuluh jurnal terkait penggunaan telehealth dalam 
intervensi keperawatan, pada pasien skizofrenia baik pada individu, kelompok maupun 
keluarga. Semua jurnal menyampaikan manfaat dan efektivitas penggunaan telehealth, antara 
lain Telehealth Psycoeducational efektif dalam meningkatkan kepatuhan pada pasien dan 
keluarga, dengan peningkatan kesejahteraan, dan peningkatan kualitas hidup serta penurunan 
morbilitas global , telehealth  berupa telepon psikoterapi efektif untuk mengurangi depresi , 
penatalaksanaan psycoeducation berbasis web,  menurunkan gejala skizoprenia. Penggunaan 
model telemedicine  (ITAPERS) efektif dalam manajemen pemantauan pasien skizoprenia 
secara berkala (mingguan). Intervensi telehealth melalui telepon atau konferensi video 
meningkatkan potensi perawatan kesehatan mental orang dewasa di komunitas. Intervensi 
keperawatan melalui telepon efektif dalam meningkatkan kepatuhan dalam minum obat pada 
pasien skizoprenia. Penggunaan metoda ECHO pada proyek Tele-mental secara significant 
efektif untuk pengembangan perawatan kesehatan mental dan kecanduan.  
 
Manfaat yang dirasakan dari tele- health psikoedukasi  tidak hanya oleh pasien tetapi petugas 
kesehatan juga merasakan manfaat dari penggunaan metode ini. Petugas kesehatan dalam hal 
ini dokter dan perawat akan lebih mudah memantau status perkembangan pasien. Hasil 
penelusuran literatur yang diperoleh dari 10 jurnal terkait  Tele-Health psycoeducation pada 
pasien schizoprenia efektif dalam memberikan tindakan keperawatan baik dalam bentuk 
informasi , edukasi maupun dalam penyediaan tindakan keperawatan termasuk mengurangi 
depresi, meningkatkan pengetahuan tentang perawatan kesehatan mental, meningkatkan 
kemampuan dalam perawatan kesehatan mental, menurunkan gejala skizofrenia, peningkatan 
pemantauan pasien skizoprenia, peningkatan kepatuhan terhadap minum obat, peningkatan 
potensi, ruang dan waktu yang tidak terbatas, akurasi dan kepatuhan dalam melakukan 
pengobatan, hal ini  sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan.  Rotondi, A.J., et all 2010, 
yang berjudul Web- Based  Psychoeducational Intervention for Persons With Schizophrenia 
and Their Supporters yang menyebutkan  bahwa psycoeducation yang berbasis web  efektif 
untuk pengurangan gejala  pada pasien  skizofrenia , selain itu tele -health psycoeducation 
juga bermanfaat dalam memonitor pasien selama dalam perawatan seperti pencegahan 
kekambuhan, pernyataan ini sesuai dengan penelitian Spaniel, F., et all  berjudul  
Psychiatris’s adherence: anew factor in relaps anew factor in relapse prevention of 
schizophrenia. A Randomized controlled Study on relaps control Through telemedicine 
system, Telehealth (telemedicine), jenis ITAPERS efektif dalam pemantauan pengurangan 
gejala pada pasien skizoprenia.   
 
Beberapa jurnal menyebutkan terkait penggunaan telehealth untuk tindakan keperawatan 
lainnya seperti terapi seni dengan program CAT RVTRI berupa Tele Rehabilitative dapat 
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meningkatkan akses terhadap perawatan kesehatan mental dan rehabilitasi, selain itu 
psikoterapi melalui telepon pada pasien depresi yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan 
dalam pengobatan ditemukan berbagai manfaat yang diperoleh melalui program tele-health 
ini,  menurut Farar, 2015 meliputi: (1) Efektif dalam intervensi  modalitas; (2) Meningkatnya  
kesadaran pasien dalam mematuhi dan mengurangi komplikasi; (3) Sistem pemantauan dalam 
layanan penyakit kronis pasien; (4) Efektif saat  intervensi karena pelaksanaan intervensi 
dilakukan secara fleksibel. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dianggap perlu 




Penggunaan Tele Health Psikoedukasi bisa menjadi solusi dan alterantif metode dalam 
memberikan pelayanan keperawatan pada pasien dengan skizoprenia dengan melibatkan 
keluarga atau pun kelompok sebagai support system yang dapat memberikan dampak 
langsung kepada pasien, kelurga dan kelompok,  dalam memberikan asuhan keperawatan  
kepada pasien skizoprenia. Pasien dan keluarga mampu melakukan perawatan mandiri  
melalui bimbingan langsung , dalam hal ini aspek benefiency tecapai,  perawat atau tenaga 
medis  melakukan Tindakan keperawatan  sesuai ilmu  yang dimilki  dalam hal ini  sesuai 
dengan aspek  justice   melalui tele- healt psikoedukasi kapan saja perawat dapat melakukan 
Tindakan keperawatan sesuai  jadwal yang telah ditentukan, Confidentiality  perawat bisa 
menjaga privacy pasien dan keluarga, Non Malefisiency tidak membahayakan pasien karena 
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